Gaun Pengantin di Tengah Pandemi Covid-19

AUN pengantin menjadi salah satu
komponen utamadalam gelaran pesta
pemikahan. Biasanva banyak pengan-
tin perernpuan yang cukup bingung hendak

memilih mengenakan gaun pengantin seperti
apa.

Terebih pada saat sekarang ini.

Pandami comna membuat beberapaorang

akhirmya membsatalkan rencana pemikahan
meneka. Mamun ada juga vang tetap melan-
jutkan rencana mereka. Menikah saat pandemi
Covid-12 seperti manjadi mimpi buruk bagi
sejumlah pasangan. Berbagai persiapan
sudah dilakukan, namun bahaya mengintai.

Mereka terpaksa membatalkan rencana
pamikahan, ramunadajugayang tetap melan-
jutkan rencara mereka dengan berbagai per-
timbangan. Beberapa pasangan pengantin
bahkan melakukan beberapa penyesuaian
dalam pemkahan memrska. Melakukan modi-
fikasi pemikahan dengan mengurangi jurmiah
tamu vang hadir dan modifikasi terkait busana
pengarin.

Desainer Jarman yang memiliki butik di
Berin, Frederike Jorzig adalah salah satu
desainer gaun pernikahan yang kebanjiran
order saat Covid-19. la membuat gaun
pamikahan yvang dipakai =33t pesta pemika-
han dilengkapi dengan masker bridal canfik
untuk menghindari penularan Covid-18.
Masker pengantin dengan hiasan renda di
bagian depannya mervesuaikan kesduruhan
tampilan pengantinwanita. (AFP-43)



